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	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami prinsip-prinsip kampanye kehumasan 
2. Mahasiswa menyusun kegiatan kampanye kehumasan
3. Mahasiswa dapat mengelola tim kampanye kehumasan

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian kampanye kehumasan 

	Pengantar: Rencana perkuliahan, Pengertian kampanye, kehumasan, dan kampanye kehumasan. 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Strategic Marketing Communications new ways to build and integrate communications, Smith, Paul; Chris Berry & Alan Pulfort, Kogan Page, London, 1999.
	Dapat menguraikan pengertian kampanye kehumasan secara sistematis 

	2
	Mahasiswa dapat menjelaskan keperluan data pendukung dan jenis riset yang diperlukan untuk kampanye kehumasan
	Riset dasar kampanye kehumasan
	1.  Metoda contextual instruction

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Philip Kotler & Eduardo L. Roberto, Social Marketing Strategie for Canging Public behavior, The Free Press, London
	Dapat menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR

PENILAIAN

	3
	Mahasiswa dapat memahami langkah-langkah persiapan kampanye 

	Menyusun rencana program kampanye
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition
	Dapat menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye kampanye

	4
	Mahasisiwa dapat menjelaskan pentingnya pembentukan tim dan organisasi kampanye
	Pembentukan tim dan organisasi kampanye
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Philip Kotle & Eduardo L. Roberto, Social Marketing Strategie for Canging Public behavior, The Free Press, London
	Dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye

	5
	Mahasisiwa dapat menjelaskan pengenalan tujuan dan khalayak kampanye kehumasan
	Pengenalan tujuan dan khalayak kampanye kehumasan
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Philip Kotler & Eduardo L. Roberto, Social Marketing Strategie for Canging Public behavior, The Free Press, London
	Dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR

PENILAIAN

	6
	Mahasisiwa dapat menjelaskan pengertian segementasi dan kegunaannya 
	Pentingnya segmentasi khalayak
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London

Philip Kotler & Eduardo L. Roberto, Social Marketing Strategie for Canging Public behavior, The Free Press, London

Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition
	Dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya

	7
	Mahasisiwa dapat menjelaskan tipe-tipe pesan kampanye kehumasan
	Typologi pesan dan Pengembangan pesan kampanye
	1. Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition.
Ritonga, Jamiluddin., Typologi pesan Persuasi, Gramedia Grup
	Dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya

	8
	Mahasisiwa dapat menjelaskan berbagai strategi penyusunan pesan kampanye kehumasan
	Strategi pesan kampanye
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition.
Ritonga, Jamiluddin., Typologi pesan Persuasi, Gramedia Grup
	Dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye secara benar dan lengkap

	9
	Mahasisiwa dapat menjelaskan jenis media, karakteristik media kampanye kehumasan
	Media dan saluran kampanye
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	George E. Belch and Michael A. Belch, Advertising and Promotion an Integrated Marketing Communication Perspective, Seventh Edition,  McGraw-Hill
	Dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye 
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	KEMAMPUAN
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PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR

PENILAIAN

	10
	Mahasisiwa dapat menjelaskan strategi media kampanye kehumasan
	Strategi pemilihan media kampanye
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	George E. Belch and Michael A. Belch, Advertising and Promotion an Integrated Marketing Communication Perspective, Seventh Edition,  McGraw-Hill
	Dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan

	11
	Mahasisiwa dapat menjelaskan penyusunan jadwal pelaksanaan kampanye kehumasan
	Penyusunan jadual dan alokasi waktu kampanye
	1.  Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition.

Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication Inc, London
	· Dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye 

	12
	Mahasisiwa dapat menjelaskan penyusunan bookplan kampanye kehumasan
	Sinkronisasi dan bookplan
	1. Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Schultz, Don E., Strategic Advertising Campaigns, Third edition.

Ronald E. Rice & Charles K. Atkin, Public Communication Campaign, Sage Publication
	Dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye

	13
	Mahasisiwa dapat menjelaskan peran endorser dan kriterianya
	Pemilihan endorser kampanye
	1. Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	George E. Belch and Michael A. Belch, Advertising and Promotion an Integrated Marketing Communication Perspective, Seventh Edition,  McGraw-Hill

	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanhye


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 

PEMBELAJARAN
	INDIKATOR

PENILAIAN

	14
	Mahasisiwa dapat menjelaskan peran audit dan cara meng-audit kampanye kehumasan
	Audit kampanye
	1. Metoda contextual instruction
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Hardjana, Andre., Audit Komunikasi, Gramedia, Jakarta
	Dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye 
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan pengertian kampanye kehumasan secara sistematis dan benar
	Dapat menguraikan pengertian kampanye kehumasan secara sistematis namun kurang benar 
	Dapat menguraikan pengertian kampanye kehumasan secara benar namun kurang sistematis
	Dapat menguraikan pengertian kampanye kehumasan kurang benar dan kurang sistematis
	Tidak menguraikan pengertian kampanye kehumasan secara sistematis dan benar
	5

	2
	Pretest test
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye dengan benar dan lengkap
	Dapat menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye namum kurang lengkap
	Dapat menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye dengan lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak menguraikan jenis riset dan data yang dibutuhkan untuk kampanye
	5


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	Posttest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye dengan benar
	Dapat menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye dengan benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye dengan lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak menguraikan langkah-langkah persiapan kampanye 
	10

	4
	Post-test 
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye dengan benar dan lengkap
	Dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye secara benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye secara lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye kurang benar dan kurang lengkap
	Tidfak dapat menguraikan pembentukan tim dan organisasi kampanye
	5

	5
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan dengan benar dan lengkap
	Dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan dengan benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan secara lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan berbagai tujuan kampanye dan khalayak kampanye kehumasan
	5

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	6
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya secara benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya secara lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan pengertian segmentasi khalayak dan kegunaannya
	10

	7
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya secara benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya secara lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan jenis-jenis pesan kampanye dan mengambangkannya
	5

	8
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye secara benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye secara lengkap namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan strategi dalam mengambangkan pesan kampanye secara benar dan lengkap
	5


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye secara benar namun kurang  lengkap
	Dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye secaralengkap namun kurang benar 
	Dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan jenis-jenis media dan karakteristik media kampanye secara benar dan lengkap
	5

	10
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan secara benar namun kurang  lengkap
	Dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan secara lengkap namun kurang benar
	Dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan kurang  benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan strategi dalam pemilihan media kampanye kehumasan secara benar dan lengkap
	10

	11
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye secara benar dan lengkap 
	Dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye secara benar namun kurang lengkap 
	Dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye secara lengkap namun kurang benar 
	Dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye kurang benar dan kurang lengkap 
	Tidak dapat menguraikan penyusunan jadwal kegiatan  kampanye secara benar dan lengkap 
	10


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	12
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye secara lengkap dan benar
	Dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye dengan benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye secara lengkap dan namun kurang benar
	Dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye kurang  lengkap dan kurang benar
	Tidak dapat menguraikan unsur-unsur penyusunan bookplan kampanye secara lengkap dan benar
	10

	13
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanye secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanye secara benar namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanye secara lengkap namun kurang benar 
	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanhye kurang  benar dan kurang lengkap
	Dapat menguraikan kriteria endorser yang efetif dalam kampanhye secara benar dan lengkap
	10

	14
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye secara benar dan namun kurang lengkap
	Dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye secara lengkap namun kurang benar 
	Dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye kurang  benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan peran audit dan  langkah-langkah meng-audit kampanye secara benar dan lengkap
	5
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